JURNAL GIZI ILMIAH

®
i'p https://jurnal.karyakesehatan.ac.id/JGI
E Volume 12| Nomor 2| Mei-Agustus| 2025
Jurnalﬁi:“[miah ISSN: 2407-5515, EISSN: 2745-990X

Pengaruh Diet Brown Rice terhadap Kadar HbA1c pada Penderita Diabetes

Melitus : Meta Analisis

Yusrina Nathasya!, Trias Mahmudiono?

123 Departemen I[lmu Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga, Indonesia

Keywords ; Brown Rice, Diabetes Melitus,
HbAlc

Kata Kunci ; Brown Rice, Diabetes Melitus,
HbAlc

Corespondensi Authors

Yusrina Nathasya

Departemen Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Airlangga,
Indonesia

Email:

yusrina.nathasya-202 1 @fkm.unair.ac.id

Abstrak

Diabetes melitus adalah penyakit yang perlu dilakukan
pengelolaan untuk mencegah terjadinya komplikasi serius.
Kadar HbA 1C merupakan parameter penting untuk melihat
derajat diabetes melitus dan sebagai pengukur kontrol
glikemik tubuh. Brown rice merupakan makanan yang
memiliki manfaat dalam meningkatkan kontrol glikemik
pada penderita diabetes melitus. Kandungan serat dan
glikemik indeks yang rendah menjadi peran penting dalam
penurunan kadar HbAlc pada penderita diabetes melitus.
Menganalisis efek dari konsumsi brown rice sebagai serat
pangan untuk menckan kadar HbAlc pada penderita
diabetes melitus. Metode penelitian menggunakan studi
meta analisis dengan mencari literatur yang memenuhi
syarat inklusi. Efek konsumsi brown rice terhadap kadar
HbAlc dianalisis menggunakan aplikasi R Studio. Dari
total 10 literatur dengan desain studi randomized control.
Konsumsi brown rice menunjukkan hasil signifikan dapat
menekan kadar HbAlc pada penderita diabetes melitus.
Pemberian diet pada kelompok intervensi (brown rice)
memiliki kadar HbAlc lebih rendah dibandingkan pada
kelompok kontrol ( -0,37 (95% CI: -0,62, 0,12) dengan p-
value < 0,01). Terdapat adanya hubungan secara signifikan
dari pemberian diet brown rice dalam menurunkan kadar
HbA ¢ pada penderita diabetes melitus.

Abstract

Diabetes mellitus is a disease that needs to be managed to
prevent serious complications. HbAIC levels are an
important parameter to determine the degree of diabetes
mellitus and as a measure of the body's glycemic control.
Brown rice is a food that has benefits in improving
glycemic control in diabetes mellitus sufferers. Fiber
content and low glycemic index play an important role in
reducing HbAlc levels in diabetes mellitus sufferers. To
analyze the effect of consuming brown rice as dietary fiber
to reduce HbAlc levels in diabetes mellitus sufferers. The
research method uses a meta-analysis study by searching
for literature that meets the inclusion requirements. The
effect of brown rice consumption on HbAlc levels was
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analyzed using the R Studio application. From a total of 10
pieces of literature with a randomized control study design.
Consuming brown rice shows significant results in
reducing HbAlIc levels in diabetes mellitus sufferers. The
diet given to the intervention group (brown rice) had lower
HbAlc levels than the control group (-0.37 (95% CI: -0.62,

0.12) with p-value <0.01). There

is a significant

relationship between giving a brown rice diet in reducing
HbAlc levels in diabetes mellitus sufferers.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan  suatu
penyakit degeneratif yang termasuk dalam
penyakit kronis akibat kekurangan insulin di
dalam tubuh karena adanya gangguan pada organ
pankreas dan dapat juga disebabkan oleh sel
tubuh yang tidak dapat bekerja secara normal
untuk meregulasi glukosa yang diproduksi oleh
sel pankreas (World Health Organization, 2016).
Kondisi yang biasanya muncul adalah
hiperglikemia sebagai risiko adanya kerusakan
atau gangguan yang disebabkan oleh sel beta
pankreas dan resistensi insulin.

Terdapat beberapa tipe dari penyakit
diabetes melitus yaitu meliputi diabetes melitus
tipe I karena kurangnya sekresi insulin, diabetes
melitus tipe II yang disebabkan resistensi insulin
dan gangguan pada sel Dbeta pankreas
(Karalliedde dan Gnudi, 2018). iabetes melitus
menjadi penyakit yang memiliki prevalensi
tertinggi di dunia dengan jumlah penderita yang
diestimasikan akan naik sebesar 50% pada tahun
2045 dengan jumlah 629 juta orang,
dibandingkan dengan pada tahun 2017 dengan
jumlah 425 juta orang. Pada tahun 2013 negara
Indonesia menempati urutan ke lima di seluruh
dunia kasus diabetes melitus terbanyak dengan
total jumlah penderita diabetes melitus sebanyak
8,5 juta orang. Berdasarkan data dari Riskesdas
menyatakan prevalensi diabetes melitus di
Indonesia mencapai 6,9% dari total semua
populasi di Indonesia. Sebanyak 12 juta orang
telah mengidap penyakit diabetes melitus
(Kemenkes, 2018).

Parameter seseorang mengalami penyakit
diabetes melitus yaitu dengan melihat kontrol
glikemik  dengan  melakukan  beberapa
pemeriksaan seperti glukosa darah, glukosa darah
puasa (GDP), glukosa darah 2 jam post prandial
(GD2PP) dan, hemoglobin terglikosilasi
(HbAlc). Pada penderita diabetes melitus kadar
HbAlc di dalam darah memiliki nilai > 6,5 %.
Pada individu yang sehat kadar HbAlc yang
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normal sebesar < 5,7%, sedangkan untuk
individu prediabetes memiliki kadar HbAlc 5-
7% - 64%. Kadar HbAlc  dapat
menginformasikan rata-rata kadar gula darah
selama 3 bulan terakhir (Amaral et a/ , 2017).
Pemeriksaan menggunakan kadar HbAlc
menjadi pemeriksaan terbaik yang dapat menilai
seberapa besar resiko seseorang mengalami
kerusakan  organ atau jaringan  akibat
meningkatnya kadar gula di dalam darah
(Tompira et al, 2015).

Seiring perkembangan zaman masyarakat
lebih memiliki kesadaran untuk melakukan
perubahan pola hidup sehat melalui pemilihan
makanan. Pangan fungsional merupakan pangan
yang memiliki efek yang baik untuk kesehatan
dan Dberperan dalam penyembuhan suatu
penyakit. Pada negara-negara di Asia termasuk
Indonesia adalah negara yang menghasilkan
bahan pangan beras sebagai makanan pokok di
negaranya. Beras merupakan termasuk dalam
golongan biji-bijian. Beras juga lebih populer dan
umum dikonsumsi pada kalangan
Asia. Pedoman diet atau anjuran makan yang
terdapat di Indonesia menyebutkan untuk
mengkonsumsi biji-bijian termasuk
beras. Konsumsi beras putih di Indonesia
mencapai 370-380 gram per hari per kapita (BPS,
2015).

Brown rice merupakan jenis beras yang
memiliki warna lain seperti black rice atau red
rice. Brown rice memiliki kandungan antioksidan
yaitu antosianin. Brown rice pada dasarnya
merupakan beras putih pada umumnya, akan
tetapi terdapat sekam padi atau lapisan luar dari
beras yang dihilangkan dan tidak mengalami
pemolesan secara lanjut, sehingga dedak padi
tetap utuh. Brown rice memiliki kandungan serat
yang tinggi, kandungan mineral yang tinggi
terkhusus magnesium dan mangan yang memiliki
kandungan tujuh kali lebih banyak dibandingkan
beras putih. Serat merupakan zat gizi penting
yang dibutuhkan untuk penderita diabetes



Yusrina Nathasya, Trias Mahmudiono

Pengaruh Diet Brown Rice Terhadap Kadar HbA1c pada Penderita Diabetes Melitus : Meta Analisis

melitus. Manfaat dari serat adalah dapat
membantu  mengontrol glukosa  darah
(Sulistyowati et al, 2020). Masyarakat Indonesia
banyak yang lebih memilih konsumsi beras putih
dibandingkan brown rice karena memiliki tekstur
yang kasar dan rasa tidak enak. Beras putih yang
dikonsumsi berlebihan dapat meningkatkan
risiko obesitas dan diabetes melitus tipe I, selain
itu beras putih juga kurang memiliki efek
metabolisme yang menguntungkan pada
pengelolaan berat badan dibandingkan brown
rice (Sun et al, 2010)

METODE

Penelitian menggunakan metode meta
analisis. Meta analisis merupakan metode yang
menggunakan  metode  statistik  dengan
mengumpulkan beberapa penelitian kuantitatif
lalu menggabungkannya untuk mendapatkan
rangkuman hasil dari keseluruhan penelitian
dengan topik tertentu (Dachi, 2017). Terdapat
lima langkah dalam menggunakan metode meta
analisis yaitu: (1) Penentuan topik sesuai dengan
penelitian yang diinginkan; (2) Topik yang
sesuai  dikumpulkan lalu diseleksi; (3)
melakukan perhitungan effect size; (4)
melakukan analisis dari perhitungan effect size;
(5) Membuat kesimpulan dari kumpulan hasil

Pubmed
m=19)

Google Schoolar
(n=2240)

!

Hasil artikel yang
ditemukan (n=2259)

:

penelitian menggunakan metode meta analisis
(Johnston, 2009).

Pengumpulan  artikel atau  jurnal
dilakukan melalui google schoolar dan PubMed
dengan rentang 10 tahun terakhir yaitu tahun
2014 sampai tahun 2024. Pencarian artikel dan
jurnal menggunakan beberapa keyword seperti:
Diet whole grains, brown rice, dietary fiber,
HbAlc, diabetes melitus, dan randomized
control design Analisis statistik dari hasil
penelitian kuantitatif menggunakan aplikasi R
Studio. Variabel bebas dari penelitian ini adalah
brown rice dan variabel terikat adalah kadar
HbAlc.

Pencarian data dilakukan sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi sehingga
didapatkan total 10 artikel yang digunakan
sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil
artikel yang telah ditemukan selanjutnya artikel
melalui proses screening yang meliputi dengan
rentang waktu 10 tahun dan tersedia dalam ful/
text didapatkan 32 artikel. Selanjutnya 32 artikel

tersebut juga dilakukan seleksi dengan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi
menghasilkan 15 artikel. Proses terakhir

didapatkan 10 artikel terpilih yang sesuai
dengan kriteria inklusi.

Artikel setelah
screening (n=32)

Screening:
I
2.

Rentang waktu 10 tahun
Tersedia dalam Full text

Artikel full text (n=15)

Artikel terpilih sesuai
dengan kriteria inklusi
(n=10)

Kriteria inklusi:
1

2.
3.

Kriteria eksklusi:
1.

2

Paper dengan study design
randomized control

Paper dengan study participant
penderita diabetes melitus
Paper dalam bahasa inggris

Tidak terdapat full text yang dapat
diakses

Tidak terdapat full text dalam bahasa
inggris

Gambar 1. Gambar Alur PRISMA
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HASIL

Berdasarkan hasil artikel yang telah
ditemukan selanjutnya artikel melalui proses
screening yang meliputi dengan rentang waktu
10 tahun dan tersedia dalam full text didapatkan

inklusi dan eksklusi menghasilkan 15 artikel.
Proses terakhir didapatkan 10 artikel terpilih
yang sesuai dengan kriteria inklusi. Total 10
artikel yang terpilih memiliki studi karakteristik

32 artikel. Selanjutnya 32 artikel tersebut juga sebagai berikut:
dilakukan seleksi dengan menggunakan kriteria
Tabel 1. Studi Karakteristik
Study  Population Characteristic  Intervention Control Duration Outcomes
Participant Group Group (week)
Kondo 28 Type 2 Brown Rice White Rice 8 Terdapat
et al, diabetes perbedaan
2017 mellitus signifikan
pada kadar
HbAlc antar
a brown rice
diet dan
white rice
Nakay 18 Type 2 Glutinous White Rice 8 Terdapat
ama et diabetes Brown Rice perbedaan
al, mellitus (GBR) signifikan
2017 pada kadar
HbAlc
dengan hasil
p=0,014
Akami 40 Syndrome Fermented Fermented 4 Terdapat
ne et Metabolic brown rice white rice perbedaan
al, beverages beverages signifikan
2022 pada kadar
HbAlc antar
a fermented
brown rice
beverages
dan
fermented
white rice
beverages
Malik 166 Type 2 Brown rice White rice 12 Terdapat
et al, diabetes diet diet perbedaan
2019 mellitus signifikan
pada kadar
HbAlc antar
a brown rice
diet dan
white rice
Lee et 530 Type 2 Brown rice Convention 12 Terdapat
al, diabetes based vegan  al diet penurunan
2016 mellitus diet recommend secara
ed by the signifikan
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Study

Population

Characteristic
Participant

Intervention
Group

Control
Group

Duration
(week)

Outcomes

Korean

Diabetes

Association
2011

pada kedua
kelompok
perlakuan,
tetapi
penurunan
pada
kelompok
intervensi
lebih besar
dibandingka
n kontrol

Mitta

et al,
2022

193

Type 2
diabetes
mellitus

Brown rice
diet

White rice
diet

12

Terdapat
perbedaan
signifikan
pada kadar
HbAlc antar
a brown rice
diet dan
white rice

Nhung
et al,
2020

100

Overweight
and obese
adults with
type 2
diabetes
mellitus

High Protein
High Fibre
Supplement

Standard
care of
T2DM

Terdapat
hasil yang
signifikan
kadar HbAlc
pada
kelompok
intervensi

Sobha
na et

2019

80

Diabetes

RNR 15048

Regular rice

12

Terdapat
hasil yang
signifikan
kadar HbAlc
pada
kelompok
intervensi

Handa
yani et

2022

18

Type 2
diabetes

Brown rice

White rice

Terdapat
perbedaan
signifikan
pada kadar
HbAlc antar
a brown rice
diet dan
white rice
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MD
1 -0.2000 [-0.5777; 0.1777] 1.6
2 -0.2000 [-0.7900; 0.3900] 0.6
3 -0.4000 [-0.4605; -0.3395] 61.8
4 -0.1000 [-0.5553; 0.3553] 1.1
5 -0.2200 [-0.6769; 0.2369] 1.1
6 -0.3100 [-0.4653; -0.1547] 9.4
7 -0.9200 [-1.3463; -0.4937] 1.2
8 0.1000 [-0.0459; 0.2459] 10.6
9 -1.0000 [-1.1355; -0.8645] 12.3
10 -0.2400 [-1.2827; 0.8027] 0.2

Number of studies combined: k = 10
Number of observations: o = 699

MD
Fixed effect model

Quantifying heterogeneity:
tauA2 = 0.1236; tau = 0.3516;

95%-CI 4
-0.4088 [-0.4564; -0.3613] -16.85 < 0.0001
Random effects model -0.3656 [-0.6152; -0.1161]

Test of heterogeneity:

Q d.f.
131.24

p-value
9 < 0.0001

95%-CI %W(fixed) %w(random)

10.1

=
~
(=)}

e
A NNONOOW
[« N NVEV RV NN e

p-value

-2.87 0.0041

IA2 = 93.1% [89.4%; 95.6%]; H = 3.82 [3.07; 4.75]

Details on meta-analytical method:
- Inverse variance method
- DerSimonian-Laird estimator for tauA?

Gambar 2. Analisis Statistik R Studi Diet Brown Rice dengan Kadar HbAlc pada Diabetes melitus

Berdasarkan meta analisis menggunakan
aplikasi R Studio didapatkan hasil analisis
heterogenitas menunjukkan bahwa perkiraan
jumlah heterogenitas total menggunakan uji tau-
squared adalah sebesar 131,24 untuk Q-statistic
dengan p-value sebesar 0,0001. Selain itu hasil
perhitungan 1*2 (I-squared) menunjukkan hasil
sebesar 93,1%. Nilai heterogenitas 0-40%
menunjukkan heterogenitas tidak terlalu tinggi,

heterogenitas substansial, dan nilai 75-100%
menunjukkan  heterogenitas  yang  besar.
Berdasarkan hasil 1*2 (I-squared) heterogenitas
sebesar 93,1% termasuk dalam heterogenitas
yang besar. Berdasarkan uji tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan
adanya heterogenitas pada 2 uji yaitu uji Q-
statistic dan 1”2 (I-squared). Proses perhitungan
meta-analytical menggunakan metode inverse

nilai  30-60% menunjukkan heterogenitas variance dan Dersimonian-Laird Estimator for
moderat, nilai 50-90% menunjukkan tau”2 (Shin dan Kim, 2019).
Brown Rice No Brown Rice
Study Total Mean SD Total Mean SD Mean Difference MD 95%-Cl Weight
1 14 6.50 0.4000 14 6.70 0.6000 —'—— -0.20 [-0.58; 0.18] 10.1%
2 16 7.30 0.8000 16 7.50 0.9000 —_—T -0.20 [-0.79; 0.39] 7.6%
3 21 590 0.1000 21 6.30 0.1000 ; -0.40 [-0.46; -0.34] 13.0%
4 46 7.10 1.3000 47 7.20 0.9000 ——&— -0.10 [-0.56; 0.36]) 9.1%
5 32 7.71 09300 29 7.93 0.8900 — -0.22 [-0.68; 0.24] 9.1%
6 95 7.21 0.7050 98 7.52 0.3200 - -0.31 [-0.47; -0.15]) 12.5%
7 28 6.20 0.7700 27 7.12 0.8400 —=+— -0.92 [-1.35;-0.49] 9.5%
8 32 8.60 0.3000 33 8.50 0.3000 = 0.10 [-0.05; 0.25] 12.5%
9 47 6.10 0.3300 47 7.10 0.3400 -1.00 [-1.14; -0.86]) 12.6%
10 18 8.10 1.6500 18 8.34 1.5400 -0.24 [-1.28; 0.80] 4.0%
Random effects model 349 350 <> -0.37 [-0.62; -0.12] 100.0%
Heterogeneity: 12 = 93%, 1* = 0.1236, p <0.01 ) | T
Test for overall effect: z = -2.87 (p < 0.01) -1 05 0 05 1

Gambar 3. Forest Plot Diet Brown Rice dengan Kadar HbA 1¢ pada Diabetes Melitus
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Random effect model menunjukkan
perbedaan rata-rata kadar HbAlc antara
kelompok intervensi yang mengonsumsi brown
rice dengan kelompok kontrol yang tidak
mengonsumsi brown rice sebesar -0,37 (95% CI:
-0,62, 0,12) dengan p-value <0,01. Hasil tersebut
menyatakan bahwa pemberian diet brown rice
dapat menurunkan kadar HbAlc secara
signifikan pada pasien diabetes melitus.
Sedangkan metode random effects model juga
menunjukkan hasil perbedaan yang sama antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol yaitu
sebesar -0,37 (95% CI: -0,62, 0,12) dengan p
value < 0,01, sehingga didapatkan hasil yang
konsisten dengan dua model yang berbeda.

PEMBAHASAN

Brown rice memiliki kandungan tinggi
serat sehingga terdapat keterkaitan dengan indeks
glikemik yang rendah. Indeks glikemik rendah
adalah ukuran dari kandungan karbohidrat dalam
suatu makanan untuk dapat meningkatkan kadar
glukosa darah. Terdapat dua kategori indeks
glikemik yaitu makanan dengan indek glikemik
rendah sebesar <55 dan indeks glikemik tinggi
>70. Konsumsi makanan dengan kandungan
indeks glikemik yang rendah dapat memberikan
manfaat yang baik untuk kesehatan yaitu seperti
meningkatkan kontrol glukosa darah,
peningkatan sensitivitas insulin, penurunan kadar
Low Density Lipoprotein (LDL), penurunan
tekanan darah, penurunan risiko penyakit
jantung, dan membantu menurunkan berat badan.
Berdasarkan penclitian Agbayani et al (2010)
brown rice memiliki rata-rata indeks glikemik
sebesar 50, jika dibandingkan dengan beras putih
kandungan indeks glikemiknya lebih tinggi
(Dwiningsih dan Alkahtani, 2023).

Brown Rice termasuk dalam jenis whole grain
yang berperan dalam aktivasi alfa-glycosidase
inhibitor dan miglitol untuk menurunkan glukosa
darah 2PP (postprandial), lemak visceral, lingkar
perut pada individu yang mengalami sindrom
metabolik (Malik ef al, 2019). Hasil studi
sistematis oleh Ojo ef al (2018) menunjukkan
bahwa diet dengan makanan yang memiliki
indeks glikemik rendah terbukti lebih efektif
untuk mengontrol kadar HbAlc pada pasien
diabetes melitus tipe II dibandingkan dengan diet
indeks glikemik tinggi. Penurunan kadar HbAlc
berhubungan dengan kandungan serat dan
amilase dari brown rice yang tinggi, dua zat
tersebut memiliki sifat tahan terhadap gelatinisasi
di dalam pencernaan sehingga dapat menekan
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penyerapan karbohidrat di dalam wusus dan
mengurangi peningkatan glukosa darah setelah
makan.

Penelitian oleh Shanmugam et al (2017)
menunjukkan bahwa adanya pemolesan pada
brown rice akan menghasilkan respon glikemik
yang lebih tinggi dengan jenis beras yang sama.
Pemolesan pada beras berpengaruh terhadap
indeks glikemik. Hasil penelitian lain juga
menyebutkan bahwa manfaat pemberian brown
rice pada partisipan dengan sindrom metabolik
yang memiliki dengan kadar HbAlc tinggi,
setelah pemberian intervensi didapatkan bahwa
kadar HbAIlc partisipan menurun yang
kemungkinan besar disebabkan oleh konsumsi
makanan berupa brown rice dengan kandungan
indeks glikemik rendah berkontribusi dalam
kualitas diet dari partisipan (US Department of
Health and Human Services, 2015).

Kandungan serat memiliki kemampuan
untuk memperlambat pencernaan karbohidrat
dan penyerapan glukosa. Saat terjadi peningkatan
gula darah, maka semakin banyak juga insulin
yang dikeluarkan oleh tubuh dan merangsang
sintesis lemak, asam lemak, serta memicu terjadi
disfungsi sekresi insulin atau resistensi insulin.
Proses penyerapan yang lambat dan rendah dapat
menghasilkan indeks glikemik yang rendah.
Selain itu konsumsi pre germinated brown rice
(PGBR) dapat berkontribusi dalam menurunkan
berat badan dan meningkatkan profil lipid, serta
tekanan darah pada individu yang memiliki
gangguan toleransi glukosa. Serat dalam brown
rice dapat menyerap sebagian kalori dari
makanan yang dikonsumsi dengan mekanisme
pembentukan gel pada kandungan makanan,
sehingga proses penyerapan pada makanan
menjadi terhambat pada proses pencernaan
(Nhung et al, 2020)

Kekurangan penelitian yaitu memiliki
tingkat heterogenitas yang tinggi menyebabkan
hasil penelitian dapat menghasilkan hasil yang
kurang konsisten. Hal tersebut disebabkan
adanya variasi yang tinggi antara studi-studi yang
dianalisis. Akan tetapi kelebihan yang dimiliki
pada penelitian ini yatu dengan menggunakan
random effect model. Jenis model ini digunakan
dengan mengingat terdapat variasi antar studi,
sehingga  hasil yang  diperoleh  dapat
merepresentasikan populasi yang luas dan
menangkap perbedaan karakteristik sampel pada
setiap studi.
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SIMPULAN

Berdasarkan  hasil meta  analisis
menunjukkan bahwa diet dengan brown rice
dengan rentang waktu 2 sampai 12 minggu dapat
mengurangi kadar HbAlc pada penderita
diabetes mellitus. Kandungan indeks glikemik
rendah pada brown rice berperan penting dalam
menurunkan kadar HbAlc. Serat yang
terkandung dalam brown rice membantu
memperlambat penyerapan karbohidrat sehingga
kadar HbAlc tidak melonjak secara drastis
setelah makan
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